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ABSTRACT 

In the era of globalization and the industrial revolution 4.0, the education system 
must instill cultural values that are the basis of a nation's characteristics in addition 
to Science and Technology (IPTEK). The independent curriculum also has a main 
focus in its implementation, namely the development of student competencies and 
character in accordance with the Pancasila Student Profile, which provides 
opportunities for students to strengthen character through knowledge and learning 
from their surroundings. This study aims to determine students' needs for the use of 
technology-based learning media and integrating local culture in junior high school 
mathematics learning in Sukorejo District. This study is a mixed methods research, 
namely a research approach that integrates quantitative and qualitative research 
methods. Quantitative data in this study were obtained through questionnaires and 
qualitative data through interviews. The questionnaire results were analyzed using 
descriptive statistics in the form of percentages. The results showed that junior high 
school students have positive motivation and attitudes toward mathematics learning 
that utilizes technology-based media and incorporates elements of local culture. 
Therefore, the use of technology-based learning media with local cultural integration 
is an effective alternative learning medium and a form of integration with current 
technological developments. Therefore, the development of technology-based 
learning media integrated with local culture is essential to create engaging and 
meaningful mathematics learning and foster a love of local culture.  

Keywords: needs analysis, instructional media, integration of local culture 

ABSTRAK 

Di era kemajuan globalisasi dan revolusi industri 4.0, sistem pendidikan harus 
menanamkan nilai - nilai budaya yang menjadi dasar ciri khas suatu bangsa selain 
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Kurikulum merdeka juga memiliki fokus 
utama dalam penerapannya, yaitu pengembangan kompetensi dan karakter siswa 
yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila, yang memberikan kesempatan 
kepada siswa dalam memperkuat karakter melalui pengetahuan dan belajar dari 
lingkungan sekitarnya. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui kebutuhan 
siswa terhadap penggunaan media pembelajaran yang berbasis teknologi dan 
mengintegrasikan budaya lokal dalam pembelajaran matematika SMP di 
Kecamatan Sukorejo. Penelitian ini merupakan penelitian mixed methods research, 
yaitu pendekatan penelitian yang mengintegrasikan antara metode penelitian 
kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif dalam penelitian ini diperoleh melalui 
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kuesioner dan data kualitatif melalui wawancara. Hasil kuesioner dianalisis 
menggunakan statistik deskriptif berbentuk persentase. Hasil penelitian 
menunjukkan siswa SMP memiliki motivasi dan sikap positif terhadap pembelajaran 
matematika yang memanfaatkan media berbasis teknologi dan memuat unsur 
budaya lokal. Untuk itu, penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi 
dengan integrasi budaya lokal menjadi alternatif media pembelajaran yang efektif 
dan sebagai bentuk integrasi dari perkembangan teknologi saat ini. Dengan 
demikian, pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi berintegrasi 
budaya lokal sangat diperlukan untuk menciptakan pembelajaran matematika yang 
menarik, bermakna, dan menumbuhkan kecintaan terhadap budaya daerah. 

Kata Kunci: analisis kebutuhan, media pembelajaran, integrasi budaya lokal 

 

 

A. Pendahuluan  

Perkembangan Teknologi dan 

Informasi (TI) bukan hanya 

bermanfaat untuk media komunikasi 

dan hiburan, akan tetapi juga dapat 

digunakan dalam sektor pendidikan 

(Buchori et al., 2022). Penerapam TI 

sebagai media dalam kegiatan 

pembelajaran merupakan salah satu 

cara memanfaatkan sumber daya 

teknologi tersebut dalam pendidikan 

(Nabila et al., 2023). Media 

pembelajaran berbasis TI dapat 

membantu guru menjelaskan materi 

kepada siswa, terutama materi yang 

bersifat abstrak, dengan menyajikan 

gambar dan video yang menunjukkan 

konsep secara nyata (Jamun et al., 

2023). Sehingga dibutuhkan media 

pembelajaran berbasis teknologi 

untuk menunjang proses 

pembelajaran yang relevan dengan 

perkembangan zaman dalam kegiatan 

pembelajaran matematika. 

Matematika dan budaya 

merupakan dua hal penting yang 

terdapat dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga keduanya saling berkaitan. 

Etnomatematika merupakan sebuah 

pendekatan pada pembelajaran yang 

mengintegrasikan budaya dalam 

konsep matematika, sehingga dapat 

menghasilkan pembelajaran yang 

kontekstual, menyenangkan, dan 

bermakna (Sugiarto et al., 2025). 

Mengintegrasikan budaya pada 

proses pembelajaran matematika 

diharapkan mampu mendukung siswa 

dalam memahami konsep-konsep 

matematika sekaligus mempelajari 

nilai-nilai budaya yang bisa 

membangun karakter yang baik pada 

siswa. Sehingga, matematika bukan 

hanya menjadi sarana untuk berpikir 

logis, tetapi juga membuka peluang 
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untuk siswa menghargai keragaman 

budaya dan ciri khas bangsa (Marlissa 

et al., 2024). 

Di era kemajuan globalisasi dan 

revolusi industri 4.0, sistem 

pendidikan harus menanamkan nilai - 

nilai budaya yang menjadi dasar ciri 

khas suatu bangsa selain Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). 

Mengintegrasikan perkembangan 

IPTEK dengan nilai-nilai budaya 

dalam pembelajaran menjadi sangat 

penting untuk membentuk generasi 

yang paham secara global namun 

tetap menghargai nilai-nilai budaya 

daerah. Penelitian yang dilakukan 

Monoarfa et al., (2024) 

mengemukakan bahwa 

mengintegrasikan nilai-nilai budaya 

dengan kemajuan IPTEK dalam 

kurikulum menjadi instrumen yang 

efektif untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan dan mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan, serta 

membentuk lingkungan belajar yang 

mendorong pertumbuhan siswa 

secara menyeluruh dan sesuai 

dengan perkembangan zaman.  

Kurikulum merdeka dibuat untuk 

mengubah konsep pembelajaran yang 

sebelumnya mengandalkan guru 

menjadi sistem pembelajaran yang 

berpusat pada siswa (Zahir et al., 

2022). Kurikulum merdeka belajar 

adalah kurikulum yang membangun 

pemahaman mengenai penggunaan 

teknologi di era digital (Sucipto et al., 

2024). Selain itu kurikulum merdeka 

juga memiliki fokus utama dalam 

penerapannya, yaitu pengembangan 

kompetensi dan karakter siswa yang 

sesuai dengan Profil Pelajar 

Pancasila. Sebagai sarana untuk 

mencapai tujuan tersebut, Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P5) memberikan peluang kepada 

siswa dalam memperkuat karakter 

melalui pengetahuan dan belajar dari 

lingkungan sekitarnya (Nurdyansyah 

et al., 2022). 

Berdasarkan pengamatan awal 

yang dilakukan peneliti, dapat 

diasumsikan bahwa sebagian besar 

siswa Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) di Kecamatan Sukorejo 

memiliki sarana untuk melakukan 

pembelajaran berbasis teknologi 

dengan perangkat smartphone. 

Sebagian besar SMP di Kecamatan 

Sukorejo juga dilengkapi dengan 

fasilitas komputer dan internet, namun 

dalam dalam penggunaannya kurang 

dimaksimalkan dalam proses 

pembelajaran, khususnya dalam 

pembelajaran matematika. Selain itu, 

diperoleh informasi bahwa sebagian 
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besar guru pada SMP di Kecamatan 

Sukorejo masih menggunakan 

metode pembelajaran konvensional 

dan kurangnya pemanfaatan 

teknologi. Model pembelajaran 

dengan pendekatan etnomatematika 

juga belum diterapkan oleh guru pada 

proses pembelajaran matematika di 

kelas. Sehingga, pembelajaran belum 

memberi peluang kepada siswa untuk 

memahami konsep matematika 

dengan mengaitkannya pada 

permasalahan kontekstual budaya 

maupun kehidupan sehari - hari. 

Penelitian oleh Hibatulloh et al., 

(2024) menunjukkan bahwa teknologi 

bukan hanya membantu 

memudahkan pemahaman mengenai 

konsep matematika yang abstrak 

melalui tampilan visual yang interaktif, 

tetapi juga meningkatkan ketertarikan 

dan motivasi siswa untuk belajar. 

Selain itu, pemanfaatan teknologi juga 

membantu pengembangan 

keterampilan siswa abad ke-21 seperti 

berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif, 

serta membantu membangun karakter 

mereka sesuai dengan Profil Pelajar 

Pancasila (Hutasoit et al., 2025). 

Kemudian, penelitian Lubis et al., 

(2024)  mengemukakan bahwa 

etnomatematika  bisa  meningkatkan  

hasil  belajar  matematika  siswa,  

terutama  dalam  hal mengenali,  

menerjemahkan,  menafsirkan  makna  

simbol,  memahami  dan  menerapkan  

konsep matematika, serta membantu 

eksplorasi atau menerka konsep 

matematika secara lebih baik 

dibandingkan dengan model 

pembelajaran  konvensional.  

Dengan demikian, diperlukan 

media pembelajaran yang tepat dan 

memadai dengan mengintegrasikan 

budaya lokal agar dapat memudahkan 

siswa untuk memahami konsep-

konsep matematika dengan tepat dan 

benar (Purwoko et al., 2020). Namun, 

selama ini pembelajaran matematika 

yang berlangsung belum 

mengintegrasikan kemajuan teknologi 

dengan budaya lokal. Penelitian ini 

memiliki tujuan untuk mengetahui 

kebutuhan siswa terhadap 

penggunaan media pembelajaran 

yang berbasis teknologi dan 

mengintegrasikan budaya lokal dalam 

pembelajaran matematika SMP di 

Kecamatan Sukorejo. 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan 

penelitian mixed methods research, 

yaitu pendekatan penelitian yang 

mengintegrasikan antara metode 

penelitian kuantitatif dan kualitatif. 

Penggunaan metode ini 
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memungkinkan integrasi data dari 

berbagai sumber dan pendekatan, 

sehingga memperkuat keandalan 

analisis (Kalayci et al., 2021). Data 

kuantitatif dalam penelitian ini 

diperoleh melalui kuesioner, 

sedangkan data kualitatif diambil 

melalui wawancara. Kuesioner 

diberikan kepada siswa yang terpilih 

sebagai sampel untuk mengetahui 

kondisi, persepsi, dan kebutuhan 

siswa akan media pembelajaran 

berbasis teknologi dengan integrasi 

budaya lokal. Wawancara dilakukan 

secara terbatas untuk memperkuat 

dan memperjelas hasil kuesioner, 

sehingga diperoleh gambaran yang 

lebih komprehensif. 

Hasil kuesioner dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif 

berbentuk persentase dengan rumus 

(Yunus & Fransisca, 2020). 

𝑃 =
𝐹

𝑁
× 100% 

Keterangan: 

P : Persentase jawaban siswa 

F : Frekuensi jawaban siswa 

N : Jumlah siswa 

Populasi yang digunakan pada 

penelitian ini meliputi seluruh siswa 

SMP di Kecamatan Sukorejo, baik 

SMP Negeri maupun SMP Swasta. 

Sampel pada penelitian ini terdiri dari 

15 siswa dan 3 guru matematika di 

sekolah tersebut. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah simple 

random sampling, yang merupakan 

metode pemilihan sampel di mana 

setiap anggota dalam populasi 

memiliki peluang yang sama untuk 

dipilih sebagai subjek penelitian 

(Firmansyah & Dede, 2022). 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Berdasarkan analisis kuesioner 

pada aspek kebutuhan terhadap 

media pembelajaran berbasis 

teknologi menunjukkan bahwa siswa 

membutuhkan media pembelajaran 

yang menggunakan teknologi 

khususnya pada pembelajaran 

matematika. 

Tabel 1 Hasil Aspek Kebutuhan terhadap 
Media Pembelajaran Berbasis Teknologi 

 

Pernyataan Alternatif 
Jawaban 

% 

Saya merasa 
pembelajaran 
matematika di kelas 
membosankan tanpa 
bantuan media 

Sangat 
Setuju 

26.6 

Setuju 46.7 

Kurang 
Setuju 

20 

Tidak 
Setuju 

6.7 

Saya merasa 
termotivasi jika belajar 
menggunakan media 
berbasis teknologi 

Sangat 
Setuju 

13.3 

Setuju 73.4 

Kurang 
Setuju 

13.3 

Tidak 
Setuju 

0 

Saya lebih mudah 
memahami materi jika 
pembelajaran disertai 
media yang menarik 
(seperti video 
interaktif, gambar 
ilustrasi, atau animasi) 

Sangat 
Setuju 

33.3 

Setuju 66.7 

Kurang 
Setuju 

0 

Tidak 
Setuju 

0 
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dan tidak hanya 
berupa teks dan 
angka 

 

Hasil wawancara yang telah 

dilakukan dengan para siswa juga 

menunjukkan bahwa diperlukan 

adanya media pembelajaran berbasis 

teknologi dalam pembelajaran 

matematika. 

A : “Apakah pembelajaran 

matematika di kelas sudah 

menggunakan media 

pembelajaran berbasis teknologi, 

seperti video, animasi, atau e-

modul?” 

N : “Belum, cuma pakai buku paket 

saja” 

A : “Lalu, menurut kamu 

pembelajaran matematika di kelas 

membosankan atau tidak?” 

N : “Ehehe terkadang yaa lamayan 

bosan” 

A : “Jika pembelajarannya 

menggunakan media berbasis 

teknologi seperti smartphone 

apakah kamu merasa lebih 

termotivasi untuk belajar 

matematika?” 

N : “Iyaa, Kak.” 

A : “Kalau seperti itu, menurut kamu 

apakah lebih mudah memahami 

materi jika menggunakan media 

yang berisi video, gambar, atau 

animasi?” 

N : “Iyaa” 

Berdasarkan hasil analisis 

kuesioner dan wawancara kepada 

siswa, diperoleh informasi bahwa 

perkembangan teknologi informasi 

atau media berbasis elektronik belum 

dimanfaatkan untuk belajar, terutama 

dalam pembelajaran matematika. 

Guru hanya memakai buku cetak yang 

disediakan sekolah sebagai bahan 

ajar. Belum adanya media 

pembelajaran berbasis teknologi atau 

elektronik yang dilengkapi gambar, 

video, atau animasi yang menarik 

dalam penyampaian materi yang 

diajarkan. Sehingga, memungkinkan 

siswa hanya mendengarkan lalu 

mencatat penjelasan yang diberikan 

guru, akibatnya siswa merasa kurang 

tertarik dan kurang berpartisipasai 

dalam proses pembelajaran. Hal ini 

ditunjukkan dengan 73.3% siswa 

setuju bahwa pembelajaran 

matematika di kelas membosankan. 

Oleh karena itu, pemilihan media 

pembelajaran harus tepat agar tujuan 

pembelajaran bisa tercapai dengan 

lebih mudah. 

Media pembelajaran tidak hanya 

berfungsi sebagai pelengkap dalam 

proses pembelajaran, namun juga 

membantu meningkatkan efektivitas 

belajar secara lebih baik (Miftahul 
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Jannah et al., 2023). Hal ini dibuktikan 

dengan 86.7% siswa menyatakan 

setuju bahwa lebih termotivasi jika 

pembelajaran yang disertai dengan 

media pembelajaran berbasis digital. 

Selain itu, 100% siswa mencakup 

33.3% sangat setuju dan 66.7% setuju 

merasa lebih mudah memahami 

materi jika pembelajaran 

menggunakan media yang menarik 

tidak hanya berupa teks dan angka. 

Hal ini sejalan dengan tujuan 

pembelajaran digital yang memiliki 

kemampuan untuk menciptakan 

situasi dan suasana baru dalam 

proses belajar mengajar karena 

metode pembelajaran konvensional 

sudah tidak sesuai lagi untuk 

diterapkan dalam proses 

pembelajaran (Ramadhina & Pranata, 

2022). 

Tabel 2 Hasil Aspek Integrasi Budaya 
Lokal 

Pernyataan Alternatif 
Jawaban 

% 

Menggunakan unsur 
budaya lokal dalam 
pembelajaran 
membuat saya lebih 
memahami manfaat 
matematika 

Sangat 
Setuju 

20 

Setuju 60 

Kurang 
Setuju 

20 

Tidak 
Setuju 

0 

Saya merasa bangga 
jika budaya daerah 
saya digunakan dalam 
pembelajaran di 
sekolah 

Sangat 
Setuju 

53.3 

Setuju 46.7 

Kurang 
Setuju 

0 

Tidak 
Setuju 

0 

 

Hasil wawancara yang telah 

dilakukan dengan para siswa 

menunjukkan bahwa diperlukannya 

integrasi budaya dalam pembelajaran 

matematika. 

A : “Bagaimana pendapat kamu jika 

pembelajaran matematika 

menggunakan konteks budaya 

daerah?” 

N : “Kayaknya seru, Kak” 

A : “Semisal pembelajaran 

menggunakan konteks budaya 

seperti itu, apakah kamu merasa 

lebih memahami konsep 

matematika dalam kehidupan 

sehari-hari?” 

N : “Emm, iya Kak” 

A : “Bagaimana perasaan kamu jika 

budaya daerah kita digunakan 

dalam pembelajaran?” 

N : “Bangga!” 

Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa siswa tertarik dengan 

pembelajaran matematika yang 

mengintegrasikan budaya lokal atau 

budaya di daerahnya. Hal ini 

sependapat dengan Faqih et al., 

(2021), yang mengemukakan bahwa 

mengaitkan kebudayaan dengan 

matematika dapat menjadi alternatif 

untuk menciptakan kegiatan belajar 

yang tidak membosankan dan lebih 

menarik bagi siswa. Selain itu, 
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mengintegrasikan budaya lokal dalam 

pembelajaran membantu siswa dalam 

memahami manfaat matematika 

dalam kehidupan nyata, bukan hanya 

ilmu yang abstrak. Ditunjukkan 

dengan 80% siswa setuju bahwa 

menggunakan unsur budaya lokal di 

dalam pembelajaran membantu siswa 

lebih memahami manfaat matematika. 

Dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran matematika yang 

didasarkan pada nilai - nilai budaya 

lokal akan menjadi lebih menarik bagi 

siswa karena selain menyenangkan, 

pembelajaran juga lebih dekat dengan 

kehidupan sehari - hari siswa 

sehingga terasa lebih relevan (Amelia 

et al., 2025). 

Integrasi budaya lokal juga 

berperan untuk meningkatkan 

apresiasi siswa terhadap budaya. 

Pembelajaran berbasis 

etnomatematika tidak hanya 

memudahkan siswa dalam 

memahami materi pembelajaran saja, 

akan tetapi juga membentuk sikap 

positif siswa terhadap pelestarian 

budaya (Serepinah et al., 2021). Hal 

ini dapat dilihat bahwa 100% siswa 

yang mencakup sangat setuju 53.3% 

dan setuju 46,7% merasa bangga jika 

budaya daerahnya digunakan dalam 

pembelajaran di sekolah. 

Berdasarkan hasil analisis, dapat 

disimpulkan bahwa siswa setuju akan 

integrasi budaya dalam pembelajaran 

matematika. 

Tabel 3 Hasil Aspek Sikap dan Minat 
terhadap Pembelajaran Berbasis 

Teknologi dan Budaya 

Pernyataan Alternatif 
Jawaban 

% 

Pembelajaran 
berbasis teknologi dan 
budaya membuat 
matematika terasa 
lebih nyata dan 
menyenangkan 
 

Sangat 
Setuju 

13.3 

Setuju 80 

Kurang 
Setuju 

6.7 

Tidak 
Setuju 

0 

Saya ingin belajar 
matematika melalui 
media berbasis 
teknologi yang juga 
memperkenalkan 
budaya daerah 

Sangat 
Setuju 

40 

Setuju 46.7 

Kurang 
Setuju 

13.3 

Tidak 
Setuju 

0 

 

Hasil wawancara yang telah 

dilakukan dengan para siswa dapat 

diasumsikan bahwa diperlukan 

adanya media pembelajaran berbasis 

teknologi dengan integrasi budaya 

lokal dalam pembelajaran 

matematika. 

A : “Bagaimana pendapat kamu jika 

pembelajaran matematika 

menggunakan media berbasis 

teknologi dengan unsur budaya 

lokal?” 

N : “Sepertinya menyenangkan” 

A : “Apakah kamu menginginkan 

pembelajaran matematika 

menggunakan media berbasis 

teknologi dengan unsur budaya?” 
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N : “Ingin” 

Berdasarkan hasil analisis dari 

kuesioner dan wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran berbasis 

teknologi dengan integrasi budaya 

lokal memiliki ketertarikan sendiri bagi 

siswa. Sebanyak 86.7% siswa 

menginginkan belajar matematika 

menggunakan media berbasis 

teknologi yang juga memperkenalkan 

budaya daerahnya. Sehingga, 

diharapkan siswa dapat termotivasi 

dan terlibat aktif dalam pembelajaran 

matematika, serta lebih mengenali 

dan memahami kekayaan budaya 

masyarakat di tempat mereka tinggal 

(Dari & Jatmiko, 2024). 

Pembelajaran matematika 

dengan integrasi teknologi dan 

budaya dinilai lebih nyata dan 

menyenangkan. Hasil penelitian 

Azzahra et al., (2025) menekankan 

bahwa dengan menggabungkan 

IPTEK dan budaya, pengalaman 

belajar akan lebih menarik dan 

relevan dengan kebutuhan generasi 

muda. Hal ini terlihat dari 93.9% siswa 

menyatakan setuju pada pernyataan 

“pembelajaran berbasis teknologi dan 

budaya membuat matematika terasa 

lebih nyata dan menyenangkan”. 

Dengan demikian, bisa disimpulkan 

bahwa siswa setuju dan 

menginginkan pembelajaran 

matematika dengan menggunakan 

media yang berbasis teknologi serta 

mengintegrasikan budaya lokal. 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis, 

penggunaan media pembelajaran 

berbasis elektronik dan integrasi 

budaya lokal dalam proses kegiatan 

belajar mengajar matematika belum 

diterapkan oleh guru matematika SMP 

di Kecamatan Sukorejo. Selain itu, 

hasil analisis mengindikasikan bahwa 

siswa memiliki motivasi dan sikap 

positif dalam belajar matematika yang 

memanfaatkan media berbasis 

teknologi dan memuat unsur budaya 

lokal. Untuk itu, penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi 

dengan integrasi budaya lokal menjadi 

alternatif media pembelajaran yang 

efektif dan sebagai bentuk integrasi 

dari perkembangan teknologi saat ini. 

Dengan demikian, pengembangan 

media pembelajaran berbasis 

teknologi berintegrasi budaya lokal 

sangat diperlukan untuk menciptakan 

pembelajaran matematika yang 

menarik, bermakna, dan 

menumbuhkan kecintaan terhadap 

budaya daerah. Sehingga, diharapkan 

bisa memudahkan siswa dalam 
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memahami materi pembelajaran dan 

mampu meraih tujuan pembelajaran 

dengan lebih efektif. 
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